GUIDENA: Jurnal llmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling

ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online) G U | D E N A |I

Distres Psikologis pada Remaja yang
mengalami kedukaan akibat COVID-19
(Sebuah Telaah Literatur Sistematik)

Donna Ayu Citraningrum®’, Endang R Surjaningrum?
[1] Universitas Airlangga, Indonesia. [2] Universitas Airlangga, Indonesia.

Abstract

COVID-19 that has happened up until now brings the deaths of millions of people. The
experience of losing the loved one and suffering different situations than usual with many
rules regarding funerals causes grief which results in psychological distress for the
grieving individuals. Moreover, when grief is experienced by adolescents. This research
aimed to systematically observe the psychological distress experienced by adolescents
as a result of grief related to the loss of the beloved one due to COVID-19. The journals
applied for the literature review in this research were taken from three journal databases:
proquest, sciencedirect and SAGE, published in 2020-2021. As result, 171 eligible
articles were extracted and synthesized according to review objectives. The result
showed that there was psychological distress in adolescents who experienced grief such
as hopelessness as well as anxiety, and most of them showed indications leading to
worse mental disorders such as depression, panic attacks, paranoia, and suicide.
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INTRODUCTION

Saat ini, dunia sedang dilanda pandemi COVID-19 sejak awal kemunculannya pada
Desember 2019 di Cina. Virus yang telah menyebar ke seluruh dunia ini mempengaruhi
kehidupan sehari-hari dengan adanya isolasi sosial serta mengganggu rutinitas yang
telah berlangsung lama namun juga menimbulkan kerugian pada banyak bidang seperti
ekonomi, namun juga kesehatan hingga kehilangan orang-orang yang dicintai. Jutaan
orang meninggal akibat adanya pandemi COVID-19. Kematian orang terdekat
merupakan kehilangan paling menyakitkan yang dialami individu. Peristiwa kematian
tidak hanya melibatkan individu yang meninggal dunia namun juga berdampak bagi
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orang terdekat yang ditinggalkan. Menjadi individu yang ditinggalkan dan mengalami
kedukaan akibat dari kehilangan seseorang yang dekat merupakan suatu kondisi yang
sangat menyedihkan.

Menjalani ritual berkabung setelah kehilangan orang yang dicintai biasanya dapat
mengurangi kesedihan dan meningkatkan perasaan kontrol, hal tersebut tidak hanya
untuk individu yang menganut keyakinan tertentu namun juga bagi mereka yang tidak
memiliki keyakinan atau suatu agama (Diolaiuti et al., 2021). Namun, orang yang berduka
dalam situasi COVID-19 harus menghadapi stresor yang berbeda dari situasi duka
lainnya (Stroebe & Schut, 2021). Kematian yang terjadi karena COVID-19 dianggap
kematian yang buruk karena banyaknya aturan serta batasan yang membuat individu
yang ditinggalkan tidak dapat mengucapkan selamat tinggal atau untuk mengatur
pemakaman yang layak untuk orang yang meninggal dunia (Kumar, 2021). Tidak adanya
ritual pemakaman yang biasanya dilakukan yang membawa kenyamanan dan
kesempatan untuk mengakses dukungan dengan kediran orang lain secara fisik tidak
mungkin dilakukan dalam kondisi pandemi COVID-19. Hal ini meningkatkan perasaan
terisolasi, kehilangan, dan putus asa pada individu yang berduka (Morris et al., 2020).

Peristiwva duka yang dialami, terlebih dengan situasi khusus seperti pandemi
memunculkan reaksi psikologis terhadap kehilangan, tidak terkecuali pada remaja. Hal ini
karena periode usia remaja merupakan periode usia yang penuh dengan badai dan
tekanan (Hurlock, 2007). Individu pada usia remaja berada pada tahap perkembangan
yang sangat sensitif yang diawali dengan pubertas. Dibandingkan dengan orang dewasa
yang kehilangan orang tua, remaja menunjukkan reaksi kesedihan yang lebih intens dan
persepsi interpersonal yang lebih negatif (Robin & Omar, 2014).

Masa remaja merupakan salah satu tahap perkembangan yang penting pada
individu dimana masa tersebut merupakah masa peralihan yang terjadi pada masa
kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada masa remaja, terdapat isu fundamental yang
penting dan saling terkait dan tidak dapat terpisahkan antara satu dengan yang lainnya
yaitu perubahan pada perkembangan biologis, pengaruh sosial, psikologis, dan
kemampuan kognitif yang dapat mempengaruhi proses pembentukan identitas diri pada
remaja (Santrock, 2014). Peristiwa duka yang dialami pada masa remaja memberikan
reaksi psikologis terhadap kehilangan tersebut. Reaksi psikologis yang seringkali muncul
pada situasi berduka berupa distres psikologis seperti merasa kesepian, putus asa dan
cemas.

Distres psikologis merupakan ketidakmampuan untuk mengatasi stresor secara
efektif serta gejala emosional oleh adanya paparan peristiwa stress yang mengancam
kesehatan fisik atau mental (Horwitz, 2007). Distres psikologis yang dialami oleh remaja
terhadap dukacita dapat dipengaruhi oleh banyak variabel, diantaranya: usia, tahap
perkembangan, jenis kelamin, riwayat kehilangan dan trauma sebelumnya, kualitas
hubungan individu dengan almarhum, riwayat psikologis serta jenis kehilangan yang
terjadi, antara lain: kematian mendadak, traumatis, atau diantisipasi (Hirooka et al.,
2017). Mengalami kedukaan pada pandemi COVID-19 dengan banyaknya aturan serta
batasan menimbulkan manifestasi negatif yang berakibat adanya distres psikologis baik
pada individu yang sebelumnya mengalami gangguan mental maupun tidak (Joaquim et
al., 2021). Kurangnya dukungan fisik dari keluarga dan teman secara fisik serta
kurangnya dukungan spiritual semakin mengintensifkan distres psikologis dalam bentuk
perasaan dalam pengalaman berduka (Stroebe & Schut, 2021).
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METHOD

Penulis melakukan pencarian literatur dengan mencari jurnal-jurnal yang berhubungan
dengan tema yang ajan dikaji oleh penulis melalui tiga databases jurnal internasional,
yaitu ProQuest, ScienceDirect dan SAGE dengan tahun terbitan 2020-2021. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian adalah “psychological distress” AND “grief” AND
“adolescence” AND “COVID-19” serta “psychological distress” AND “loss” OR
“bereavement” AND “adolescence” AND “COVID-19” OR “pandemic”. Selanjutnya jurnal
yang diperoleh diproses mengikuti pedoman PRISMA. Proses penyaringan artikel
menerapkan kriteria inklusi dan ekslusi dengan menggunakan software Rayyan
(https://rayyan.ai). Kriteria inklusi dan ekslusi meliputi kesesuaian jurnal dengan topik,
dalam bahasa inggris, serta jurnal lengkap dapat diunduh. Dari 171 artikel yang
ditemukan, pada penyaringan pertama terpilih 100 artikel setelah melalui proses seleksi
dengan menghapus artikel yang merupakan duplikat serta yang bukan merupakan jurnal.
Sebanyak 100 artikel yang lolos penyaringan pertama kemudian kembali diseleksi
berdasarkan tema yang sesuai serta berbahasa inggris. Sebanyak 40 artikel yang lolos
kemudian dieliminasi berdasarkan penyaringan abstrak dan review konten. Berdasarkan
proses tersebut terpilih 3 jurnal yang dianalisis setelah melalui rangkaian proses seleksi.

Gambar 1. Alur dan Proses Seleksi Artikel menggunakan PRISMA (Moher et al., 2009).

Artikel yang ditemukan
(N=171)

Penyaringan |
Duplicate (N = 9)
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RESULT AND DISCUSSION

Berdasarkan telaah literatur yang dilakukan oleh penulis, didapatkan hasil bahwa
terdapat peningkatan distres psikologis yang dialami oleh remaja yang mengalami
kehilangan orang terdekat akibat COVID-19. Hasil studi Joaquim (2021) menunjukkan,
kehilangan orang terdekat akibat COVID-19 berakibat terhadap distres psikologis pada
individu (Joaquim et al.,, 2021). Berdasarkan penelitian Hsieh (2021) gejala distres
psikologis yang paling umum dialami oleh remaja merasa tidak fokus, cemas, dan
memiliki pikiran negatif termasuk di antaranya pikiran bunuh diri (Hsieh et al., 2021).
Distres psikologis tersebut diperkirakan berisiko tinggi terhadap peningkatan distres
psikologis, gangguan mental dan gangguan stres pasca trauma (PTSD) (Breen et al.,
2021). Eisma (2021) menambahkan bahwa kematian yang secara langsung disebabkan
oleh COVID-19 berdampak pada kesehatan mental dibandingkan dengan penyebab
alami (Eisma et al., 2021). Distres psikologis berupa kesedihan yang parah dan
persisten, mengakibatkan gangguan kesedihan yang berkepanjangan (PBD) (Diolaiuti et
al., 2021). Ditemukan adanya peningkatan gangguan obsesif kompulsif, sensitivitas
interpersonal, kecemasan fobia, dan psikotisisme pada individu yang mengalami
kedukaan abkibat COVID-19 (Diolaiuti et al., 2021). Shigemura, et al. menyebutkan
adanya gejala distres psikologis berupa ketakutan, kecemasan, kesepian, ledakan emosi
dan gangguan tidur (Shigemura & Kurosawa, 2020). Selain itu, masalah dengan
kecemasan, tidur, gangguan stres, dan keinginan bunuh diri karena kedukaan akibat
COVID-19 juga ditemukan (Sher, 2020). Menurut Ornell (2020) efeknya bisa lebih parah
dalam bentuk serangan panik, depresi, paranoia, dan bunuh diri (Ornell et al., 2020).

Tabel 1. Ringkasan Studi berdasarkan distres psikologis yang terjadi pada Remaja yang
mengalami kedukaan akibat COVID-19

Peneliti Instrumen Temuan
Joaquim Brief Symptom Inventory (BSI) Adanya pengalaman kehilangan
et al. secaraonline orang terdekat akibat COVID-19
(2021) meningkatkan distres psikologis pada
partisipan. Kelompok dengan
diagnosis gangguan mental
sebelumnya  menunjukkan pola
adanya distres psikologis yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok
yang tidak mengalami gangguan
mental sebelumnya.
Breen et The Big Five Inventory, Kuesioner Penelitian ini menemukan banyaknya
al. (2021) Kesehatan Pasien, Skala Duka gangguan fungsional yang dialami
Pandemi, National  Stressful oleh orang yang berduka akibat
Events Survey PTSD Short COVID-19. Terutama adanya distres
Scale,Persistent Complex psikologis akibat perpisahan,
Bereavement Inventory dan Skala disfungsional, kesedihan dan stres
Penyesuaian  Pekerjaan  dan pasca trauma (PTSD).
Sosial
Murata et Skala Status Sosial Subyektif Remaja dilaporkan secara signifikan
al. (2021)  MacArthur (SSS), Patient Health mengalami gejala depresi,
Questionnaire, wawancara kecemasan dan gangguan stres

mengenai Pikiran dan Perilaku

pascatrauma (PTSD), memiliki ide
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melukai Diri Sendiri, Inventory of bunuh diri dan reaksi kesedihan yang

Complicated Grief-Revised for berkepanjangan akibat COVID-19.

Children, Bereavement-related Kesepian dianggap sebagai prediktor

Disorder for Adult, Skala Stres paling besar yang dihabiskan untuk

yang dirasakan dan Insomnia media sosial dan paparan media

Severity Index. tentang COVID-19 yang memprediksi
gejala depresi serta adanya ide
bunuh diri pada remaja.

Diskusi

Dari hasil penelitian terhadap 52.730 penduduk Cina, 35% didadapatkan hasil adanya
peningkatan distres psikologis yang signifikan sebagai akibat dari pandemi COVID-19. Di
antaranya yang paling rentan terhadap tekanan psikologis adalah perempuan, dewasa
muda, dan migran pekerja (Sirrine et al., 2021). Lebih lanjut, Sirrine (2021) menjelaskan
bahwa hanya sebagian kecil (5%) dari orang yang mengalami permasalahan psikologis
berkaitan dengan peningkatan kecemasan dan stres akibat COVID-19 yang mencari
layanan kesehatan mental (Sirrine et al., 2021). Menurut Gesi (2020) orang yang
mengalami duka mendalam terkait COVID-19 merasa menyalahkan diri sendiri karena
tidak mencoba secara lebih untuk merawat orang yang mereka cintai (Gesi et al., 2020).
Hsieh (2021) menyebutkan distres psikologis yang lebih besar terkait durasi kesepian
yang berkepanjangan yang disebabkan oleh adanya pembatasan karantina (lockdown)
yang berkelanjutan (Hsieh et al., 2021). Pada penelitian yang dilakukan oleh Hsieh
(2021), adanya perbedaan budaya dan kontekstual juga dapat menjelaskan bagaimana
remaja mengatasi stresor yang diakibatkan oleh pandemi (Hsieh et al., 2021).

Oleh karena itu lebih lanjut Hsieh (2021) menjelaskan, melepaskan diri dari
stresor terkait pandemi merupakan cara yang efektif untuk mengatasi stresor agar tidak
terjadi distres psikologis, namun tidak diketahui apakah cara tersebut akan dapat
mengatasi gejala-gejala distres (Hsieh et al., 2021). Selain itu, menurut Hsieh (2021)
status sosial ekonomi individu yang mengalami juga merupakan pertimbangan penting
lainnya dalam menghadapi kondisi tersebut (Hsieh et al., 2021). Distres psikologis terkait
COVID-19 di antara remaja akan terus berlanjut setelah pandemi. Efek psikologis jangka
panjang di antara remaja mungkin lebih diperparah oleh faktor-faktor terkait pandemi
seperti  kurangnya hubungan dengan sekolah, ketidakstabilan ekonomi, kondisi
kesehatan yang sudah ada sebelumnya dan kekerasan dalam rumah tangga. Selain itu,
penutupan sekolah dapat mempengaruhi siswa di luar pendidikan, seperti layanan
penting terkait suplai nutrisi dan layanan kesehatan mental yang terganggu oleh
kebijakan penutupan yang berkepanjangan. Selain itu, remaja lebih rentan terhadap
paparan pengasuhan yang keras, pelecehan, atau pengabaian dalam keluarga sebagai
akibat dari distres psikologis yang dialami oleh orang tua mereka (Hsieh et al., 2021).

Menurut Kumar (2021) ketika mengalami kedukaan, proses yang dialami oleh
remaja mirip dengan orang dewasa (Kumar, 2021). Menurutnya, distres psikologis
dengan kesedihan yang terjadi selama masa berduka bisa mengganggu pembentukan
identitas di kalangan remaja. Selanjutnya, mereka mungkin mengalami kesulitan dalam
pencapaian dan aspirasi pendidikan serta adanya peningkatan risiko gangguan
psikologis (Kumar, 2021). Meskipun Eisma (2021) tidak menemukan perbedaan yang
signifikan dalam kesedihan dalam distres psikologis yang dialami saat berduka selama
pandemi dan sebelum pandemi (Eisma et al., 2021). Namun hasil penelitian Kumar
(2021) menunjukkan bahwa individu yang berduka selama pandemi mengalami reaksi
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kesedihan daripada orang-orang yang berduka sebelum pandemi (Kumar, 2021).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Murata (2020) distres psikologis yang
remaja alami menunjukkan hasil yang signifikan lebih mungkin mengalami gejala depresi
sedang hingga parah dibandingkan dengan orang dewasa (Murata et al., 2021). Remaja
menunjukkan reaksi tingkat kesedihan yang intens sebesar 55% di antara mereka yang
kehilangan seseorang karena COVID-19 lainnya (Murata et al., 2021). Kesepian dinilai
sebagai prediktor paling umum yang menyebabkan kesedihan intens pada remaja terjadi.
Hal lain disebabkan oleh adanya jumlah jam yang dihabiskan remaja pada media sosial
dan paparan media tentang COVID-19 yang dinilai berpeluang menyebabkan gejala
depresi serta ide atau perilaku bunuh diri pada remaja.

CONCLUSION

Pandemi COVID-19 telah menempatkan kita dalam situasi yang berbeda. Meskipun virus
tersebut telah memakan jutaan nyawa di seluruh dunia, faktor langsung yang terkait
maupun tidak secara langsung terkait dengan COVID-19 telah menyebabkan
permasalahan lainnya terhadap kehidupan individu. Salah satunya berkaitan dengan
permsasalahan psikologis pada individu. Melalui sintesis dari literatur yang ada tentang
kondisi distres psikologis pada remaja yang mengalami kedukaan akibat COVID-19,
penelitian ini mengidentifikasi banyak temuan terkait distres psikologis yang dialami oleh
remaja terkait kedukaannya akibat COVID-19. Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-
faktor tertentu yang menyebabkan respon (Eisma et al., 2021)distres psikologis muncul
serta tingkat keparahan lebih lanjut yang akan terjadi.

Pandemi COVID-19 terus memberikan dampak global, sehingga penting untuk
memenuhi kebutuhan emosional remaja. Penelitian ini menggambarkan bahwa banyak
remaja mengalami distres psikologis dan kekhawatiran terkait pandemi. Adanya
penelitian yang berkelanjutan serta pemahaman yang efektif mengenai coping yang tepat
sangat penting untuk mengurangi distres psikologis jangka pendek dan jangka panjang
dari pandemi diantara remaja. Temuan dalam penelitian ini menyajikan kebutuhan yang
memicu penyelidikan lebih lanjut. Perlu adanya pemantauan kondisi psikologis di antara
para pihak yang mengalami kedukaan terutama kelompok rentan, yaitu remaja.
Diperlukan adanya pendekatan untuk meningkatkan keterhubungan sosial yang aman
selama pandemi untuk mengurangi kesepian yang berimbas pada konsekuensi
psikologis individu. Selain itu, perlu adanya penerapan strategi kesehatan masyarakat
yang terpadu untuk mengatasi konsekuensi kesehatan mental dari COVID-19 dan
mempersiapkan intervensi lebih lanjut mengenai efek psikologis jangka panjang dari
pandemi COVID-19.

Tentunya, terdapat keterbatasan dalam telaah literatur ini. Meskipun basis data
yang digunakan dalam telaah literatur ini merupakan sumber-sumber yang komprehensif
namun penulis hanya menggunakan tiga basis data elektronik (yaitu ProQuest,
ScienceDirect dan SAGE) untuk mencari artikel yang telah dipublikasikan. Selain itu,
telaah literatur ini hanya melibatkan studi yang terbit pada tahun 2020 hingga 2021
sehingga jumlah studi yang diperoleh terbatas, mengingat pandemi COVID-19 juga
terjadi masih cukup baru sehingga belum cukup banyak studi mengenai hal ini.

Saran bagi penelitian selanjutnya berdasarkan hasil telaah literatur ini adalah
perlunya memperluas cakupan pencarian apabila hendak melakukan telaah literatur
dengan juga memperluas penggunaan bahasa yang digunakan dalam studi. Sehingga
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memungkinkan untuk memperoleh studi-studi dalam bahasa lain yang relevan bagi
penelitian selanjutnya.
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